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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 
Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa kini. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara objektif. (Setiadi, 2013:64).

 Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan survey. Survey adalah suatu cara penelitian deskriptif yang dilakukan terhadap sekumpulan obyek yang biasanya cukup banyak dalam jangka waktu tertentu. (Setiadi, 2010:66)


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rumah sehat pada penderita TB Paru yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig Kota Malang. Pada penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan atau menguraikan keadaan yang ada dari objek yang menjadi responden dengan kriteria tertentu. 

3.2
Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi 


Populasi penelitian merupakan seluruh subjek penelitian. (Notoatmodjo, S, 2010:115).

Populasi pada penelitian ini adalah lingkungan di dalam rumah atau tempat tinggal penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Gribig Kota Malang selama tahun 2014 yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig Kota Malang, yakni sebanyak 20 rumah.
3.2.2 Sampel


Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Setiadi, 2013:104).


Dengan melihat populasi penelitian sebanyak 15 orang sebagai penderita TB Paru yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig Kota Malang pada tahun 2014, peneliti mengambil sebagian subjek dengan menggunakan sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh rumah penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Gribig Kota Malang yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig Kota Malang pada tahun 2014, yaitu berjumlah 15 responden. Berdasarkan Setiadi (2013:114), sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. 
Adapun kriterian inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Rumah penderita TB Paru yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig pada tahun 2014.

2. Keluarga mengizinkan peneliti mengunjungi rumah. 

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :

1. Rumah penderita TB Paru di luar wilayah kerja Puskesmas Gribig Kota Malang.
3.3 
Variabel penelitian

Variabel merupakan ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. (Notoatmodjo, S, 2010:103). 

Variabel pada penelitian ini adalah rumah sehat. 

3.4
Definisi Operasional 

Definisi operasional menurut Notoatmodjo (2010:112) adalah uraian tentang variabel yang dimaksud atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. 


Agar variabel dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang operasional. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan responden yang lain. (Notoatmodjo, S, 2010:111).
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat Ukur 
	Skala
	Skoring/Penilaian

	1
	Rumah  Sehat bagi Penderita TB Paru
	Kondisi lingkungan di dalam rumah yang memenuhi syarat kesehatan untuk mencegah penularan penyakit TB Paru yang meliputi :

1. Komponen rumah

2. Sarana sanitasi

3. Perilaku penghuni
	1. Komponen Rumah

· Langit-langit
· Dinding
· Lantai
· Jendela kamar tidur
· Jendela ruang keluarga
· Ventilasi
· Lubang asap dapur
· Pencahayaan
2. Sarana Sanitasi 

· Sarana Air Bersih (SGL/SPT/PP/KU/ PAH) 
· Jamban (sarana pembuangan kotoran)

· Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL) 
· Sarana pembuangan sampah (tempat sampah )

3. Perilaku penghuni

· Membuka jendela kamar tidur
· Membuka jendela ruang keluarga setiap hari.

· Membersihkan rumah dan halaman
· Membuang tinja bayi dan balita ke jamban
· Membuang sampah pada tempat sampah
	Lembar observasi.

Dikatakan rumah sehat apabila skor komponen rumah > 403, skor sarana sanitasi > 325, dan skor perilaku > 352. 

Total skor ketiganya mencapai > 1.068
	Ordinal
	1. Komponen Rumah

· Langit-langit

· Skor 0 : Tidak ada 

· Skor 1 : Ada, kotor, sulit dibersihkan dan rawan kecelakaan

· Skor 2 :Ada, bersih, dan tidak rawan kecelakaan

· Dinding

· Skor 1 : Bukan tembok (terbuat dari anyaman bamboo/ilalang)

· Skor 2 : Semi permanen/setengah tembok/pasangan bata atau batu yang tidak diplester/papan yang tidak kedap air
· Skor 3 : Permanen (tembok/pasangan batu bata yang diplester) papan kedap air.

· Lantai

· Skor 0 : Tanah

· Skor 1 : Papan/anyaman bambu dekat dengan tanah/plesteran yang retak dan berdebu

· Skor 2 : Ada, bersih dan tidak rawan kecelakaan
· Jendela kamar tidur

· Skor 0 : Tidak ada

· Skor 1 : Ada
· Jendela ruang keluarga

· Skor 0 : Tidak ada

· Skor 1 : Ada

· Ventilasi

· Skor 0 : Tidak ada 

· Skor 1 : Ada, luas ventilasi permanen <10% dari luas lantai

· Skor 2 : Ada, luas ventilasi permanen >10% dari luas lantai

· Lubang asap dapur

· Skor 0 : Tidak ada 

· Skor 1 : Ada, lubang ventilasi dapur <10% dari luas lantai dapur
· Skor 2 : Ada, lubang ventilasi dapur >10% dari luas lantai dapur (asap keluar dengan sempurna) atau ada exhaust fan ada peralatan lain yang sejenis
· Pencahayaan
· Skor 0 : Tidak terang, tidak dapat dipergunakan untuk membaca
· Skor 1 : Kurang terang, sehingga kurang jelas untuk membaca dengan normal

· Skor 2 : Terang dan tidak silau sehingga dapat dipergunakan untuk membaca dengan normal

*Nilai maksimal = jumlah skor x bobot

                            = 15 x 31

                            = 465

2. Sarana Sanitasi 

· Sarana Air Bersih (SGL/SPT/PP/KU/PAH)
· Skor 0 : Tidak ada

· Skor 1 : Ada, bukan milik sendiri dan tidak memenuhi syarat kesehatan

· Skor 2 : Ada, milik sendiri dan tidak memenuhi syarat kesehatan

· Skor 3 : Ada, bukan milik sendiri dan memenuhi syarat kesehatan

· Skor 4 : Ada, milik sendiri dan memenuhi syarat kesehatan

· Jamban (sarana pembuangan kotoran)

· Skor 0 : Tidak ada

· Skor 1 : Ada, bukan leher angsa, tidak ada tutup, disalurkan ke sungai atau kolam

· Skor 2 : Ada, bukan leher angsa, ada tutup (leher angsa), disalurkan ke sungai atau kolam

· Skor 3 : Ada, bukan leher angsa, ada tutup, septic tank

· Skor 4 : Ada, leher angsa, septic tank

· Sarana Pembuangan Air Limbah

· Skor 0 : Tidak ada, sehingga tergenang tidak teratur di halaman rumah

· Skor 1 : Ada, diresapkan tetapi mencemari sumber air (jarak dengan sumber air <10 m)

· Skor 2 : Ada, disalurkan ke selokan terbuka

· Skor 3 : Ada, diresapkan dan tidak mencemari sumber air (jarak dengan seumber air >10m)

· Skor 4 : Ada, dialirkan ke selokan tertutup (saluran kota) untuk diolah lebih lanjut
· Sarana pembuangan sampah 

· Skor 0 : Tidak ada

· Skor 1 : Ada, tetapi tidak kedap air dan tidak ada penutup

· Skor 2 : Ada, kedap air dan tidak tertutup

· Skor 3 : Ada, kedap air dan bertutup

*Nilai maksimal = jumlah skor x bobot

                            = 15 x 25

                            = 375

3. Perilaku Penghuni 

· Membuka jendela kamar tidur
· Skor 0 : Tidak pernah dibuka

· Skor 1 : Kadang-kadang

· Skor 2 : Setiap hari dibuka

· Membuka jendela ruang keluarga
· Skor 0 : Tidak pernah dibuka

· Skor 1 : Kadang-kadang

· Skor 2 : Setiap hari dibuka

· Membersihkan rumah dan halaman
· Skor 0 : tidak pernah dibersihkan

· Skor 1 : Kadang-kadang
·  Skor 2 :  setiap hari dibersihkan
· Membuang tinja bayi dan balita ke jamban
· Skor 0 : Dibuang ke sungai/kebun/kolam/sembarangan 

· Skor 1 : Kadang-kadang ke jamban

·  Skor 2 :  setiap hari dibuang ke jamban

· Membuang sampah pada tempat sampah

· Skor 0 : Dibuang ke sungai/kebun/kolam/sembarangan 

· Skor 1 : Kadang-kadang ke tempat sampah

·  Skor 2 :  setiap hari dibuang ke tempat sampah
*Nilai maksimal = jumlah skor x bobot

                            = 10 x 44

                            = 440




Keterangan : dikatakan rumah sehat bila total skor dari ketiga komponen tersebut mencapai 1.068-1.200     

3.5 
Waktu dan Tempat

Waktu 
: 20-27 Februari dan 8-20 Maret 2015

Tempat
: Rumah penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Gribig, Kota Malang
3.6 
Pengumpulan Data
3.6.1  Metode Pengumpulan Data


Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data tergantung dari desain penelitian dan teknik instrumen yang dipergunakan. (Nursalam, 2003:115). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode  lembar observasi. 

Dalam penelitian, observasi atau pengamatan adalah suatu prosedur yang berencana, yang antara lain meliputi melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah dan taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. (Notoatmodjo, S, 2010:131). 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain :

1. Peneliti mengurus surat pengantar pengambilan data penelitian melalui bidang tata usaha jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang
2. Peneliti menyerahkan surat pengantar pengambilan data penelitian tersebut beserta Proposal Karya Tulis Ilmiah ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Malang dan Dinas Kesehatan Kesehatan Kota Malang untuk meminta izin dalam pengambilan data penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Gribig Kota Malang
3. Peneliti menyerahkan surat pengantar dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Malang dan Dinas Kesehatan beserta Proposal Karya Tulis Ilmiah ke Puskesmas Gribig Kota Malang 
4. Peneliti menyiapkan lembar observasi, lembar identitas responden dan lembar informed concent sebelum memulai penelitian
5. Peneliti meminta izin sekaligus meminta bantuan kader setempat untuk mendampingi saat melakukan kunjungan rumah responden

6. Peneliti mengunjungi rumah responden
7. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kunjungan rumah

8. Peneliti meminta kesediaan calon responden untuk menjadi responden

9. Jika calon responden bersedia, peneliti memintanya untuk mengisi lembar informed concent dan lembar identitas responden. Namun jika calon responden tidak bersedia, peneliti tidak memaksa

10. Peneliti melakukan observasi mengenai keadaan lingkungan rumah responden

11. Lembar observasi diisi oleh peneliti

3.6.2
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. (Arikunto, S, 2006:149). Peneliti menggunakan lembar observasi tentang rumah sehat yang akan diisi oleh peneliti setelah melakukan pengamatan. Lembar observasi berisi kriteria rumah sehat di mana jawabannya berupa skor atau nilai sesuai dengan kondisi lingkungan rumah. 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai observer atau pengamat yang mengamati keadaan lingkungan rumah, meliputi langit-langit, dinding, lantai, keberadaan jendela, kualitas pencahayaan di dalam rumah, sarana sanitasi, dan perilaku penghuni rumah. Hasil pengamatan ditulis oleh peneliti ke dalam lembar observasi. 

3.7
Pengolahan Data dan Analisa Data



Pada masing-masing jawaban di lembar observasi, setiap keadaan rumah  diberi skor sesuai dengan form baku penilaian rumah sehat. 


Data akan diolah dalam bentuk tabel distribusi frekuensi mengacu pada cara penilaian rumah sehat berdasarkan instrumen yang sesuai dengan Pedoman Teknis Penilaian Rumah Sehat Depkes RI Tahun 2007. 

Berdasarkan Arifin, M (2009:2), pembobotan terhadap kelompok komponen rumah, kelompok sarana sanitasi, dan kelompok perilaku didasarkan pada teori Blum, yang diinterpretasikan terhadap:

1. Lingkungan (45%)

2. Perilaku (35%)

3. Pelayanan Kesehatan (15%)

4. Keturunan (5%)


Dalam hal rumah sehat, prosentase pelayanan kesehatan dan keturunan diabaikan, sedangkan untuk penilaian lingkungan dan perilaku ditentukan sebagai berikut :

1. Bobot  komponen rumah
: 31

(25/80x100%)

2. Bobot sarana sanitasi
: 25

(20/80x100)

3.
Bobot perilaku
: 44


(35/80x100%)
Penentuan kriteria rumah berdasarkan pada hasil penilaian rumah yang merupakan hasil perkalian antara nilai dengan bobot, dengan kriteria sebagai berikut :

1. Rumah Sehat
:  1.068-1.200
2. Rumah Tidak Sehat
:  <1.068

Berkaitan adanya penyesuaian terhadap perolehan data yang dibutuhkan sebagai bahan penelitian, maka peneliti memodifikasi instrumen yang mengacu pada pedoman teknis penilaian rumah sehat Depkes RI Tahun 2007, di mana ada beberapa indikator yang tidak diperlukan menjadi dihilangkan dan adanya penambahan indikator yang dibutuhkan. Sementara pembobotan pada tiap komponen adalah tetap dan hasil penilaian rumah merupakan hasil perkalian antara nilai dengan bobot.
3.8
Etika Penelitian


Menurut Notoatmodjo, S (2010:202), etika membantu manusia untuk melihat atau menilai secara kritis moralitas yang dihayati dan dianut oleh masyarakat. Sedangkan etika dalam penelitian menunjuk pada prinsip-prinsip etis yang diterapkan dalam kegiatan penelitian, dari proposal penelitian sampai dengan publikasi hasil penelitian. Ada pun empat prinsip yang harus dipegang teguh antara lain : 
3.8.1 Menghormati Harkat dan Martabat Manusia

Untuk mendapatkan informasi tentang tujuan penelitian, hak-hak subjek penelitian perlu dipertimbangkan. Selain itu, peneliti pun seyogianya memberikan kebebasan kepada subjek untuk bersedia memberikan informasi (berpartisipasi) atau tidak bersedia memberikan informasi. Sebagai bukti bahwa peneliti menghormati harkat dan martabat subjek penelitian, maka peneliti harus mempersiapkan formulir persetujuan subjek (inform concent) yang mencakup :
1) Penjelasan manfaat penelitian

2) Penjelasan kemungkinan risiko dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan

3) Penjelasan manfaat yang didapatkan

4) Persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan subjek dapat mengundurkan diri sebagai objek penelitian kapan saja

5)
Persetujuan subjek dapat mengundurkan diri sebagai objek penelitian kapan saja

6) Jaminan anonimitas dan kerahasiaan terhadap identitas dan informasi yang diberikan oleh responden

3.8.2 Menghormati Privasi dan Kerahasiaan Subjek Penelitian 

Setiap orang mempunyai hak-hak dasar individu termasuk privasi dan kebebasan individu dalam memberikan informasi. Setiap orang juga berhak untuk tidak memberikan apa yang diketahuinya kepada orang lain. Oleh sebab itu, peneliti tidak boleh menampilkan informasi mengenai identitas dan kerahasiaan identitas subjek. Peneliti seyogianya cukup menggunakan coding sebagai pengganti identitas responden.
3.8.3 Keadilan dan Inklusivitas/Keterbukaan 

Prinsip keterbukaan dan adil perlu dijaga oleh peneliti dengan kejujuran, keterbukaan, dan kehati-hatian. Untuk itu, lingkungan penelitian perlu dikondisikan sehingga memenuhi prinsip keterbukaan, yakni dengan menjelaskan prosedur penelitian. Prinsip keadilan ini menjamin bahwa semua subjek penelitian memperoleh perlakuan dan keuntungan yang sama, tanpa membedakan jender, agama, etnis, dan sebagainya. 
3.8.4 Memperhitungkan Manfaat Dan Kerugian yang Ditimbulkan 

Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya, dan subjek penelitian pada khususnya. Peneliti hendaknya berusaha meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subjek. Oleh sebab itu, pelaksanaan penelitian harus dapat mencegah atau paling tidak mengurangi rasa sakit, cedera, stres, maupun kematian subjek penelitian. 
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